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BAB Il1

METODOLOGI

3.1. Gambaran Umum

Tugas Akhir yang dibuat oleh penulis adalah karya film pendek yang berjudul
Memoir of Kanaya. Film pendek tersebut ditulis oleh Ester Setiawan dan
disutradarai oleh Chingtya Apriliyanti. Penulis sebagai sound designer memiliki
tanggung jawab dalam merancang dan mengerjakan suara serta bunyi yang diambil
pada saat produksi maupun pada saat pasca produksi sebagai pendukung fungsi
naratif mengenai ketakutan karakter Naya pada masa lalu dengan ayahnya yang
pedophile dan bagaimana Naya harus menahan perasaannya tersebut untuk menjaga
martabat keluarganya. Penulis menggunakan metode kualitatif untuk melakukan
analisis pada karya Tugas Akhir ini. Teori tersebut kemudian diterapkan pada

pelaksanaan perancangan dan pembuatan suara atau bunyi non-diegetic.

3.1.1. Sinopsis

Berikut adalah sinopsis film pendek Memoir of Kanaya:

Naya adalah seorang gadis berumur 24 tahun yang berkerja sebagai pegawai call
center di sebuah bank di Jakarta. Suatu hari pada saat ia sedang berkerja, Ibunya
yang tinggal di luar kota menelpon Naya melalaui jalur telephone kantor dan
memberi kabar bahwa ayahnya baru saja meninggal. Mendengar kabar tersebut,

Naya mencoba menolak tawaran ibunya untuk kembali ke rumah. Ibunya tetap
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meminta Naya untuk pulang dan kemudian Naya memutuskan untuk mengikuti

kemauan ibunya.

Dua hari setelah menerima kabar duka ayahnya, Naya pulang ke rumah
untuk menghadiri ibadah kematian ayahnya. Pada saat Naya sudah sampai ke
rumah, kondisi rumah sudah dipenuhi oleh tamu-tamu yang turut menghadiri
ibadah. Ibunya memanggil dan memeluk Naya ketika ibunya melihat Naya hadir
dan hendak masuk ke dalam kamar. Naya dan ibunya sempat berada dalam satu
argument dan ibunya meminta Naya untuk memberikan pidato kesaksian di acara
ibadah kematian ayahnya. Naya sempat berberat hati untuk melaksanakan
permintaannya tersebut. Ibunya memberikan pidato mengenai ayah Naya kemudian
setelah selesai diberikan kembali kepada pastor pada acara tersebut. Pastor
memanggil nama Naya untuk memberikan pidatonya dan Naya secara berat hati

maju kedepan untuk memberikan pidatonya.

Naya memberikan pembukaan pidatonya dan sebelum ia melanjutkan
pidatonya, Naya teringat masa lalunya bersama dengan ayahnya. Masa lalu Naya
dengan ayahnya menghantui Naya sejak kecil. Naya sulit untuk menyampaikan
pidatonya karena belum bisa melupakan masa lalu dia dengan ayahnya. Ketika
pidato selesai, Naya menangis kearah ibunya. Pastor memberikan doa penyampaian
terakhir dan seluruh tamu serta Naya mengampiri peti ayahnya. Setelah acara
pemakaman ayahnya, Naya mengumpulkan barang yang memiliki hubungan
dengan ayahnya. Naya membawa barang-barang tersebut ke sebuah lapangan

kemudian membakarnya.
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3.1.2. Posisi Penulis

Penulis diberikan tanggung jawab untuk merancang suara untuk menggambarkan
suasana yang ketakutan dalam film pendek Memoir of Kanaya pada karakter Naya
yang mengalami trauma akibat perlakuan ayahnya yang pedophile pada saat ia
masih kecil. Penulis melakukan riset mengenai penggunaan suara non-diegetic
yang kemudian dapat mendukung naratif yang menunjukan mood yang ketakutan.
Penulis diberikan tanggung jawab supaya mencapai visi dari film Memoir of
Kanaya. Visi tersebut diciptakan berdasarkan hasil diskusi yang dilaksanakan

bersama penulis dan sutradara dari film Memoir of Kanaya.

3.2. Software Yang Digunakan

Berikut beberapa software yang digunakan oleh penulis dalam melakukan proses

perancangan recording dan editing suara untuk film Memoir of Kanaya:

1. Protools 12 HD: Protools 12 HD merupakan software yang dikelola oleh Avid.
Protools dijalankan pada sistem operasi windows maupun system operasi
Apple. Program tersebut telah digunakan sebagai salah satu program standar
untuk melakukan audio post.

2. Wavr bundle: Wave merupakan plug-in yang digunakan dalam program Audio

post yaitu protools 12 HD. Plug-in tersebut terdiri dari berbagai jenis efek.
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AA'A

WAVES

Gambar 3.1. Logo dari Waves

(Waves, N.D)

3.3. Tahap Perancangan

Berikut merupakan tahap-tahap perancangan suara atau bunyi non-diegetic:

1. Analisis dan pemahaman script

Tahap pertama yang dilakukan oleh seorang sound designer adalah melakukan
perencanaan terhadap suara dan bunyi yang akan dirancang. Seorang sound
designer harus memahami terlebih dahulu cerita yang akan digunakan dalam film.
Penulis harus dapat pula memahami visi dari sutradaranya sehingga visi dari penulis
dan sutradara dapat tersampaikan dengan sepenuhnya. Proses analisis script yang
akan dilakukan oleh penulis adalah dengan secara induvidu dan diskusi bersama
penulis dan sutradara. Penulis akan melakukan analisis script dengan beberapa

tahap. Tahap yang dilakukan oleh penulis dalam melakukan analasia yaitu:

a. Analisis lokasi pada script
Script yang telah diciptakan penulis akan dianalisis oleh penulis dengan

membaca lokasi pada setiap scene. Analisis tersebut dilakukan penulis untuk
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memahami jumlah lokasi yang akan diambil dan dimana scene tersebut akan
dijalankan.
b. Pemahaman dunia dan karakter dalam cerita

Seluruh karakter pada film memiliki latar belakang masing-masing. Penulis
akan melakukan pemahaman karakter dengan membaca 3D character yang
telah diciptakan penulis untuk memahami setiap karakter pada film. Penulis
juga akan melakukan diskusi kepada penulis dan sutradara untuk memahami
karakter dan dunia karakter dalam film untuk memahami sub-text yang ingin

disampaikan oleh sutradara dan penulis.

A Greasesstained bassball cap pulled doan low to keep the
stz out of hia Slocdeahoz eyes. le ralzes a boown paper tag
et his iips. Meaves 2elp ©3... lard Czawley ia back cn the
bottla.

TUT TO:
ANOTIIR 7A3T OF THD FIMOTE AZEA
Where s MEACITES LINO pilia =p to a GULTSTAEAM JET. The
Gulfstrean's engires aze RIVVING in preparatios £or taka
efe.

CUT TO:
1070 PODERT CRAWLEY

ataggering druntenly throogh the weeda and tall grass that
fzinge this remct ction of the airport.

Selird him, & DELTA 727 couchey down. Wieels SLANAING
Againat the runway; brates SQUEALING: jet ergizes SCREAMING
An reveras thruss.

Gambar 3.2. Contoh bentuk script
(Ward, 2014)

2. Analisis picture locked

Setelah melakukan analisis dan memahami script, penulis melakukan analisis
terhadap gambar yang telah selesai dipotong dan disatukan secara visual. Penulis
menonton secara kesuluruhan dari hasil picture locked tersebut supaya memahami
dan mengetahui penyampaian cerita secara visual yang kemudian akan dirancang.
Analisis tersebut dijalankan dengan menganalisis suara atau bunyi apa saja yang

akan digunakan pada setiap scene dalam film pendek Memoir of Kanaya.
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3. Perekaman ambience

Tahap berikut yang akan dilakukan oleh penulis adalah melakukan perekaman

suara ambience pada setiap scene yang telah dianalisis melalui picture lock. Proses

ini dilakukan supaya pembentukan dari lokasi yang diinginkan dapat tercapai sesuai

dengan situasi dalam scene. Pada proses ini, penulis akan merekam bunyi lokasi

yang menyerupai lokasi yang diinginkan pada scene tertentu dalam film. Penulis

akan melakukan perekaman pada lokasi dan waktu yang berbeda-beda untuk

mendapatkan suara yang diinginkan. Penulis akan melakukan perekaman ambience

pada lokasi sebagai berikut:

a.

b.

Ruangan rumah 1 (sesuai lokasi set)

Ruangan rumah 2 (berbeda dengan lokasi set)
Ruangan kamar 1 (sesuai lokasi set)

Ruang kamar 2 (berbeda dengan lokasi set)
Ruang kamar (malam hari sesuai dengan set)
Jalanan perumahan

Jalan raya

Ruangan kantor

Ruang dalam mobil

Lapangan

Outdoor malam hari
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Gambar 3.3. Contoh perekaman ambience
(Dolhasz, N.D)

Penulis akan melakukan perekaman dengan format suara stereo untuk mendapatkan
ruang yang lebih luas. Perekaman suara ambience akan dilakukan dengan

menggunakan beberapa alat yaitu:

a. Zoom H6 handy recorder
Zoom recorder H6 merupakan alat yang digunakan penulis dalam
melakukan perekaman ambience. Alat tersebut merupakan alat perekam
yang memiliki 4 channel yang dapat diatur melalui opsi yang terdapat pada
bagian atas recorder. H6 merupakan alat yang dapat digunakan untuk
merekam suara stereo dengan menggunakan input X/Y pada bagian atas

recorder.
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Gambar 3.4. X/Y mic untuk Zoom H6
(Zoom, N.D)

Alat tersebut digunakan untuk merekam ambience karena memiliki stereo
output dan jarak dari suara yang akan direkam dapat diatur sesuai dengan
kebutuhan penulis. Alat tersebut juga termasuk alat yang mudah dibawa dan
digunakan dimana saja tanpa harus menggunakan condenser atau mic pada

saat merekam suara ambience di lokasi yang diinginkan.

Gambar 3.5. Zoom H6 handy recorder
(Zoom, N.D)
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Zoom H6 Windscreen

Alat trersebut merupakan aksesoris tambahan dari alat perekam Zoom H6.
Pada saat melakukan perekaman ambience di area outdoor suara angin
dapat menganggu hasil dari suara yang akan direkam. Alat tersebut
digunakan untuk menghindari masalah tersebut untuk terjadi. Windscreen
digunakan pada mic X/Y pada bagian atas Zoom H6 dan ditutup dengan

rapat sehingga tidak mengalami kebocoran angin pada mic.

Gambar 3.6. Zoom H6 dengan menggunakan windscreen
(Bhphotovideo, N.D)

Sennheiser HD 201 headphone

Dalam melakukan proses perekaman, headphone dibutuhkan untuk
mengetahui bagaimana hasil dari suara atau bunyi yang kita rekam. Penulis
menggunakan Sennheiser HD 201 sebagai pilihan headphone untuk

melakukan monitoring pada saat melakukan ambience.
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Gambar 3.7. Sennheiser HD 201 headphone
(Amazon, N.D)

Perekaman ambience akan dilakukan dengan renggang waktu yang berbeda-
beda untuk mendapatkan suara atau bunyi yang sesuai dengan kondisi scene
pada film. Suara atau bunyi ambience tersebut kemudian akan diolah kembali
pada tahap audio post production untuk mendapatkan ke dalaman ruangan yang

sesuai dengan scene dimana ambience itu akan digunakan.

4. Dubbing

Penulis melakukan proses dubbing setelah mengetahui kebutuhan suara off-screen.
Suara tersebut merupakan dialog yang tidak diambil pada saat produksi dan
dilakukan ketika masuk ke dalam proses audio post production. Dubbing

dilaksanakan setelah adanya picture lock supaya pacing dari suara dubbing yang
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akan diambil bisa digunakan dengan baik. Dubbing yang diambil dirancang sesuai
dengan diskusi dengan penulis cerita dan sutradara supaya naratif pada film tetap
pada visi penulis dan sutradara. Perekaman suara dubbing akan dilaksanakan di
studio pribadi milik Dira Narraya dan penulis akan melakukan perekaman sebagai

operator.

Gambar 3.8. Contoh proses perekaman suara dubbing
(Guruve, 2018)

Alat yang akan digunakan oleh penulis untuk melakukan perekaman suara dubbing

adalah:

a. komputer berbasis sistem operasi windows

b. UAD Apollo Twin MKii Quad-core
Apollo Twin Mkii merupakan series kedua dari audio interface dari
universal audio. Alat tersebut menjadi pilihan dari pemilik studio sebagai
audio interface untuk memproses suara dari komputer menuju alat perekam.

Apollo Twin MKii memiliki 2 line untuk mic dan 4 line untuk output.
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Gambar 3.9. Apollo Twin MKii Quad-core
(Vaudio, N.D)

c. Behringer C-1
Behringer C-1 merupakan condenser untuk menangkap suara vocal.
Condenser tersebut memiliki jangka pengambilan suara cardioid. Alat
tersebut menjadi pilihan pemilik studio sebagai alat untuk merekam suara
dubbing dan vocal suara. Behringer C-1 dapat mengambil suara pada

frekuensi 40hz — 20hz.

Gambar 3.10. Behringer C-1
(Gear4music, N.D)
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d. Aston Halo
Aston halo merupakan alat bantuan pada saat melakukan perekaman suara
melalui condenser dengan mengurangi jumlah noise yang dapat masuk
kepada condenser dan mengurangi jumlah pantulan suara pada saat
perekaman suara. Pantulan suara pada ruangan dapat mengganggu hasil dari
pengambilan suara. Dengan menggunakan alat tersebut, suara yang diambil
pada saat perekaman suara akan terisolasi sehingga mendapatkan hasil

perekaman suara yang baik.

Gambar 3.11. Aston halo
(Xmusic, N.D)

e. Yamaha HS8
Speaker monitor merupakan bagian yang penting dalam proses pengerjaan
audio post production. Pada tahap ini, speaker tersebut dapat mendengarkan
hasil yang flat sehingga hasil dari suara yang direkam oleh penulis dapat
terdengar dengan baik dan level dari suara yang direkam akan terdengar

sesuai dengan apa yang direkam.
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f.

Gambar 3.12. Yamaha HS-8

(Rimmers music, N.D)

Protools 12 HD

Pro Tools 12 HD HD merupakan software yang digunakan oleh penulis
untuk melakukan perekaman suara dubbing. Program tersebut memiliki
opsi untuk melakukan perekaman pada track yang kita tentukan. Software
tersebut dapat mendeteksi wave suara yang kita rekam secara detil sehingga
penulis akan mengetahui jika suara yang diambil mengalami peak pada saat

perekaman.
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Gambar 3.13. Pro Tools 12 HD
(Full compass, N.D)

Tahap ini dilakukan setelah penulis melakukan analisis picture locked supaya dapat
menentukan scene yang membutuhkan suara dubbing. Sesuai dengan analisis yang

dilakukan penulis, suara yang memerlukan dubbing merupakan scene:

a. Scene 1
Pada scene 1, karakter Naya berbicara dengan ibunya melalui telephone
genggam miliknya. Suara tersebut diambil setelah melakukan produksi
untuk mendapatkan hasil suara yang lebih baik dan tidak mengambil waktu

produksi.

Gambar 3.14. Scene 1 film pendek Memoir of Kanaya

(Dokumentasi pribadi)
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b. Scene 2
Pada scene tersebut, pengambilan gambar tidak menunjukan karakter supir
yang membawa Naya pulang kerumahnya. Karakter tersebut berada pada
area off-screen dan tidak ditujukan wajahnya, namun karakter Naya
bereaksi terhadap percakapan dengan supir tersebut. Setelah dari analisis
yang dari picture lock, penulis akan merekam suara dubbing supir sesuai

dengan karakter supir yang sudah ditentukan oleh penulis dan sutradara.

Gambar 3.15. Scene 2 dari film pendek Memoir of Kanaya

(Dokumentasi pribadi)

5. Penciptaan foley

Proses yang kemudian akan dilakukan penulis adalah perekaman bunyi foley.
Perekaman bunyi foley akan dilakukan bersama dengan seorang foley artist yang
akan mengikuti gerakan karakter atau benda sesuai dengan apa yang terlihat pada
gambar. Foley artist yang akan membantu dalam penciptaan bunyi foley adalah Ego
Firnando. Tahap ini dilakukan untuk mendapatkan detil dari bunyi yang dilakukan

oleh karakter dalam film untuk mendapatkan suara yang cocok untuk mendukung
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naratif film. Penulis akan melakukan proses perekaman foley di ruang pribadi

penulis dengan menggunakan alat:

A. Komputer berbasis windows operating system

B. Focusrite scarlett 2i2 2" generation sound card
Penulis menggunakan focusrite 2i2 2" karena sound card tersebut
merupakan alat pribadi yang dimiliki oleh penulis dan memiliki tingkat
latency yang kecil. Tingkat latency merupakan tingkat delay antara suara
dengan sistim operasi komputer. Tingkat latency yang besar dapat
mengakibatkan delay suara pada software yang kita gunakan pada saat
merekam suara. Pada saat perekaman bunyi foley, tingkat latency yang kecil
dibutuhkan sehingga gerakan benda yang diikuti oleh foley artist dapat

sesuai dengan apa yang terlihat pada gambar dengan baik.

sca

Gambar 3.16. Focusrite scarlett 2i2 2nd generation
(Amazon, N.D)

C. Pro Tools 12 HD
D. Rode NT-5 condenser
Condenser tersebut merupakan condenser yang digunakan penulis untuk

merekam bunyi foley. Pilihan condenser tersebut didasari oleh jarak
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pengambilan suara NT-5 yang pendek dan memiliki kejernihan suara untuk

mengambil bunyi foley.

Gambar 3.17. Rode NT-5
(Mercado libre, N.D)

Mic-stand

XLR cable 5 meter

Kabel XLR merupakan kabel input yang digunakan untuk menyambungkan
alat perekam dengan sound card atau pre-amp. Kabel XLR lebih dikenal
sebagai kabel mikrofon karena kegunaan kabel tersebut sering terlihat
sebagai kabel yang menghubungkan mic dengan mixer atau speaker yang
memiliki input mikrofon pada panggung atau suatu acara. Kabel tersebut
memiliki 3 pin yang memiliki fungsi untuk membuang noise dan untuk
menjaga tegangan listrik. Pada saat melakukan perekaman suara, suara
sinyal listrik dapat mengganggu hasil suara rekaman atau suara output
menuju speaker. Kabel tersebut juga dapat memberikan tegangan listrik

kepada condenser atau disebut dengan phantom power. Phantom power
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dibutunkan untuk mendukung fungsi beberapa condenser yang

membutuhkan tegangan.

Gambar 3.18. Kabel XLR
(Piotrowski, 2005)

G. Samsung monitor 32inch

H. LG television 32inch

Pada tahap perekaman bunyi foley, 2 monitor dibutuhkan untuk
mempermudah proses. Monitor pertama berguna sebagai monitor bagi orang yang
melakukan perekaman suara dan monitor ke-dua berfungsi sebagai monitor untuk
foley artist pada saat mengikuti gambar. Posisi operator dan foley artist berada pada
2 lokasi yang berbeda untuk menghindari masuknya noise dari komputer pada saat
proses perekaman. Bunyi foley yang telah direkam kemudian akan dicocokan
kembali pada tahap proses editing suara sehingga suara yang telah diambil dapat
sesusai dan terdengar nyata pada film. Bunyi yang sudah diletakan kemudian akan

diolah pada tahap mixing untuk mencapai tingkat kenyataan yang dibutuhkan.
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Gambar 3.19. Operator melakukan perekaman foley.
(Ardmore sound, N.D)

Gambar 3.20. Foley artist mengikuti gambar dalam menciptakan bunyi.
(Right angle, N.D)

6. Editing suara

Pada tahap ini, penulis akan melakukan proses editing suara sesuai dari materi yang
telah direkam pada saat produksi dan pasca produksi. Penulis akan menggunakan
software Pro Tools HD 12 untuk melakukan peletakan dan perangkaian suara dan
bunyi. Pada proses ini, penulis akan mulai merancang suara ambience, sound effect,
foley, dan peletakan musik. Peletakan suara tersebut akan dilakukan sesuai dengan
konsep dari tahap pertama yaitu analisis script yang kemudian akan diaplikasikan
pada film. Penulis akan menerima file OMF (Open Media Framework Interchange)

dari editor yang kemudian akan dibuka dengan software Pro Tools 12 HD. OMF
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merupakan file untuk memindahkan data audio yang telah di-sync oleh picture
editor dan diterima oleh sound editor untuk kemudian diolah kembali pada saat
audio post production. Proses tersebut merupakan proses yang akan memudahkan

sound editor sehingga ia tidak perlu melakukan audio sync pada gambar.

New Session From: "data"

Session Parameters
f\udig File Type:

BWF(WAV) ¥

Bit Depth:

() 18Bit
© 248it
() 32Bit Float

|| Interleaved

Gambar 3.21. Window yang muncul ketika OMF dibuka pada Pro Tools 12 HD.
(Dokumentasi pribadi)

Edit: data =1 = |
e [— ©

>
»”
»”
»
»
»
>
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>
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»
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»
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»
»
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»”
»”
»
»
»
»
»
18
»
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>
»”
»
»
»”
»

Gambar 3.22. Workspace pada saat data OMF dibuka pada Pro Tools 12 HD.
(Dokumentasi pribadi)
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Setelah penulis memasukan memindahkan data audio, penulis mulai merencang
suara dengan meletakkan suara dan bunyi yang telah dikumpulkan pada tahap
sebelumnya. Suara atau bunyi non-diegetic akan diletakan pada track yang berbada.
Hal tersebut dijalankan supaya plug-in yang digunakan pada track dialog tidak

tercampur dengan efek yang akan digunakan pada suara atau bunyi lain.

7. Pemasangan plug-in

Setelah suara dan bunyi selesai memasuki tahap editing dan suara serta bunyi telah
dirancang sesuai dengan konsep penulis, tahap berikutnya adalah memasang plug-
in pada track yang telah dirancang. Plug-in yang akan digunakan penulis untuk

mendukung konsep yang dirancang adalah:

a. EQ3 7-Band
Plug-in EQ3 7-Band merupakan plug-in yang sudah tersedia secara default
pada software Pro Tools 12 HD. Plug-in tersebut digunakan untuk mengatur
frekuensi pada track yang penulis gunakan. Frekuensi tersebut dibagi
menjadi 6 yaitu high pitch frequency, low pitch frequency, low frequency,
low-middle frequency, middle frequency, high-middle frequency, dan high
frequency. Setiap frekuensi yang tersedia pada plug-in tersebut memliki
fungsi yang berbeda-beda. Frekuensi tersebut kemudian akan diatur sesuai
dengan kebutuhan penulis pada setiap track yang telah dirancang. Pada
plug-in tersebut terdapat pula pengaturan untuk gain suara untuk input dan
output untuk track yang telah dipasang. Pengaturan gain tersebut berfungsi

untuk mengatur tingkat volume output dan input pada track.
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Gambar 3.23. Tampilan window plug-in EQ3 7-Band.
(Dokumentasi pribadi)

WNS

WNS merupakan plug-in yang terdapat pada Wavr bundle. Plug-in tersebut
berfungsi untuk mengurangi noise pada audio. Tingkat noise dapat diatur
pada layar yang tersedia pada WNS sesuai dengan kebutuhan audio. Plug-
in tersebut juga memiliki garis suggest dimana plug-in memberikan
rekomendasi untuk pengaturan frekuensi suara noise yang muncul pada

audio.
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Gambar 3.24. Tampilan window WNS pada Pro Tools 12 HD.
(Dokumentasi pribadi)

TrueVerb

TrueVerb merupakan plug-in yang tersedia pada wave bundle. Plug-in
tersebut berfungsi untuk memberikan efek ruang pada dialog atau bunyi
yang digunakan oleh penulis. Pada film pendek Memoir of Kanaya, efek
reverb menjadi plug-in yang akan memiliki peran penting untuk
menunjukan perbedaan waktu dan ruang pada film. Pada plug-in TrueVerb,
pengaturan reverb dapat diatur dengan menarik setiap titik yang berada pada
layar. Plug-in tersebut memperlihatkan jumlah reverb dan sebesar apa delay
yang digunakan pada track. Plug-in tersebut juga menyediakan beberapa
pilihan preset yang sudah disediakan oleh plug-in tanpa harus mengatur

setiap titik pada TrueVerb.
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Gambar 3.25. Tampilan window TrueVerb pada Pro Tools 12 HD.

(Dokumentasi pribadi)

Eleven lite

Eleven lite merupakan plug-in yang digunakan penulis untuk memberikan
efek pada dialog yang membutuhkan efek speaker. Plug-in tersebut
memiliki beberapa pilihan untuk mengatur bagaimana efek suara yang akan
digunakan pada track audio. Eleven lite secara fungsi digunakan untuk
memberikan efek distorsi pada instrument, namun dalam perihal film yang
akan dibahasa penulis suara tersebut digunakan untuk menjadi efek suara
speaker ruangan pada saat karakter menggunakan mikrofon untuk

berbicara.
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Gambar 3.26. Tampilan window Eleven lite pada Pro Tools 12 HD.
(Dokumentasi pribadi)

c4

Plug-in tersebut merupakan bagian dari plug-in yang disediakan oleh
Wave bundle. Plug-in ini digunakan penulis untuk memanipulasi suara
telephone genggam yang digunakan oleh Naya pada scene 1. C4 memiliki
berbagai kegunaan lain selain untuk memanipulasi suara. Fitur tersebut
dapat digunakan sesuai dengan kegunaan penggunanya. Sebagai contoh,
C4 dapat digunakan sebagai noise reduction untuk mengurangi jumlah

noise pada audio file tertentu.
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Gambar 3.27. Tampilan window C4 pada Pro Tools 12 HD.
(Dokumentasi pribadi)

3.4. Acuan

Dalam melakukan rancangan suara atau bunyi non-diegetic, penulis akan

menggunakan refrensi dari beberapa film.

1. Saving Private Ryan (1998)

Saving Private Ryan merupakan film yang ditayangkan pada tahun 1998. Film
tersebut disutradari oleh Steven Spielberg dan berhasil mendapatkan 79
penghargaan serta 74 nominasi. Pada film Saving Private Ryan, scene yang
dijadikan acuan adalah scene dimana pasukan tantara Amerika dan karakter utama
masuk ke daerah pesisir pantai Omaha. Scene dimulai dengan pasukan tentara
berada di dalam kapal. Scene tersebut menunjukan ketakutan dan keraguan tentara
sebelum memasuki medan perang. Ketakutan tersebut secara visual ditujukan

dengan memperlihatkan karakter utama yaitu Captain Miller yang diperankan oleh
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Tom Hanks memgang botol minumnya dengan tangan yang gemetar kemudian

berlanjut dengan menunjukan wajah-wajah tentara lainnya.

Gambar 3.28. Saving Private Ryan (1998).
(Spielberg, 1998)

Pada scene ini, bunyi off-screen yang digunakan menunjukkan ricuhnya
medan perang dan ketegangan para tentara. Bunyi yang digunakan untuk
menunjukan ketegangan pada tentara tersebut adalah bunyi-bunyi yang membuat
orang lain tidak nyaman yaitu suara beberapa orang batuk dan muntah. Ambience
yang digunakan pada scene ini menunjukan bagaimana ketegangan para tentara
sebelum menghadapi medan perang yang mereka tidak ketahui situasinya. Ketika
pintu kapal mulai terbuka, ambience peperangan yang sebelumnya kurang
terdengar dengan jelas mulai dapat terdengar. Perubahan tersebut terjadi dengan
tiba-tiba. Hal tersebut menunjukan bahwa tentara harus menghadapi sesuatu yang
mereka tidak terduga. Tentara harus mulai menghadapi medan perang yang mereka

takuti sebelumnya dalam situasi yang tidak dapat mereka hindari.
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